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1. Kesimpulan
Pada bagian akhir dari pembahasan penelitian skripsi ini, inti sari
yang dapat di ambil berdasarkan analisis dan di sesuaikan denngan
tujuan penulisan skripsi yang berjudul “ Hukum melafazkan niat dalam

»n

shalat menurut mazhab Hanafi dan mazhab Syafi'i” yaitu:

1.1 Terdapat perbedaan pendapat ulama mazhab tentang hukum
melafazkan niat dalam shalat. Menurut mazhab Hanafi hukum
melafazkan niat itu tidak diSyaratkan dalam shalat, kecuali apabila

orang yang melaksanaka alathitu was-was, adapun menurut

mazhab Syafj'i 3 ijsan hukumnya sunnat,
misalnya men gaclonoan 1T khalli fardha dzhuhri dan
lain sebagainy itu berfungsi sebagai
perhatian bagi zuhur dengan hatinya akan

tetapi, lisannya #Ma) mengucapkan : nawaitu

ushalll s ’Mgm EQN Q 6r-batal karena yang
d1perh1

1.2 Setelah dianalisis pP A antara mazhab Hanafi dengan
mazhab Syafi'i tentang hukum melafazkan niat dalam shalat,
pendapat yang lebih kuat ialah pendapat mazhab Syafi'i karena ia
menggunakan hadis riwayat Bukhari Musllim, di dalam hadis
tersebut disebutkan bahwa amal perbuatan sangat bergantung pada
niat.

2. Saran-saran
2.1 Disarankan kepada para peneliti selanjutnya agar bisa melanjutkan

penelitian yang lebih luas yang berkenaan dengan melafazkan niat
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dalam shalat, karena penelitian ini hanya difokuskan kepada dua
pendapat saja yaitu pendapat mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i.

2.2 Kepada seluruh pembaca jangan pernah merasa puas dengan satu
pendapat saja, akan tetapi beberapa pendapat. Sebab akan membuka
cara berfikir yang lebih rasional dan memperluas wawasan karena
ilmu pengetahuan akan terus berkembang seiring pergantian masa

dan waktu.
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